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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi mengenai bentuk indigenous 
knowledge masyarakat Tebat Benawa terhadap konservasi Tebat Bukit. Penelitian 
dilaksanakan dari Desember 2019 sampai Januari 2020. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan objek penelitian ini adalah 
masyarakat Desa Tebat Benawa. Pengambilan data dilakukan dengan cara study 
literatur, observasi, dan wawancara semi terstruktur terhadap masyarakat Tebat 
Benawa yang mengetahui tentang konservasi Tebat Bukit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masyarakat Tebat Benawa memiliki lima indigenous 
knowledge dalam melaksanakan konservasi Tebat Bukit yang diklasifikasikan 
kedalam tiga indikator yaitu a) Ketersediaan air tebat : Tebat Bukit dan ghumbus, 
b) Pengguanaan air tebat : Siring ayik, c) Manajemen air tebat dan tebatnya : Nebasi 
jalan, ghumbus dan transfer pengetahuan masyarakat Desa Tebat Benawa dalam 
menjaga kelestarian Tebat Bukit melalui pengalaman langsung misalnya ikut 
mencari ikan di tebat, ikut melaksanakan tradisi adat, sosialisasi dari pemerintah 
desa, nasihat orang tua, dan petatah petitih. Data hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran biologi SMA 

khususnya pembelajaran pada kelas X dalam bentuk LKPD yang telah divalidasi.  

Kata Kunci : Konservasi Tebat Bukit, indigenous knowledge, masyarakat 
  Tebat Benawa 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain information about the form of indigenous knowledge of 
the Tebat Benawa Community for Tebat Bukit conservation. The research was 
conducted from December 2019 to January 2020. The research method used in this 
research is descriptive, and the object of this research is the Tebat Benawa Village 
Community. Data were collected by means of literature study, observation, and 
semi-structured interviews with the Tebat Benawa Community who know about 
Tebat Bukit conservation. The results show that the Tebat Benawa Community has 
five indigenous knowledge in implementing Tebat Bukit conservation which is 
classified into three indicators, namely: a) The availability of tebat water : Tebat 
Bukit and ghumbus b) Use of tebat water : Siring ayik, c) Water management tebat 
and tebat : Nebasi jalan, ghumbus, and transfer knowledge Village Society Tebat 
Benawa in preserving the Tebat Bukit through direct experience, for example join 
search for fish in the tebat, participate in implementing indigenous tradition, 
socialization of village administration, parental advice, and petatah-petitih. The 
data from the research results are expected to be used as a source of information 
in high school biology learning, especially learning in class X in the form of 
validated student worksheet. 
 
Key words :  Tebat Bukit conservation, indigenous knowledge, Tebat  

Benawa community
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini krisis sumber daya air terjadi di berbagai daerah dikarenakan 

mengeringnya mata air sehingga menyebabkan defisit air. Penelitian yang 

dilakukan oleh Goltenboth (1994)  menyatakan bahwa kedalaman paling tinggi 

danau Rawapening pada musim hujan adalah 11 meter terletak di daerah utara. 

Kemudian Soeprobowati (2012) melakukan penelitian ulang pada Rawapening. 

Ketika dilakukan echosounding bagian utara tersebut memiliki kedalaman 4 

meter, sedangkan bagian terdalam dijumpai di sekitar Bukit Cinta dengan 

kedalaman 18 meter. Berdasarkan perbandingan tersebut, maka kedalaman 

Danau Rawapening sejak tahun 1994 sampai tahun 2012 tidak banyak 

mengalami perubahan. 

Berbeda dengan Rawa pening, ketersediaan volume air di daerah Jawa 

Indonesia justru mengalami hal sebaliknya, yaitu mengalami penyusutan volume 

sehingga mengalami defisit air. Pitono (2003) mengkaji bahwa pada musim 

kemarau tahun 1993,56% pulau Jawa sudah mengalami kekeringan akibat defisit 

air dan diperkirakan defisit air meningkat pada tahun 2000 menjadi 75%. Kantor 

Menteri Negara Lingkungan Hidup pada tahun 1997, dalam neraca airnya 

menyatakan bahwa secara nasional belum terjadi defisit air, tetapi khusus untuk 

Jawa dan Bali sudah terjadi defisit pada tahun 2000 dan bertambah di wilayah 

Sulawesi dan NTT pada tahun 2015.  

Dalam perhitungan pemakaian air tanah di Jakarta, dinas pertambangan 

DKI Jakarta berasumsi bahwa yang tidak memakai air dari PDAM memakai air 

tanah. Defisit air terjadi karena kerusakan sumber daya air yang disebabkan oleh 

beberapa hal diantaranya yaitu rusaknya daerah aliran sungai (DAS), perubahan 

pola penggunaan lahan dari pertanian ke non pertanian yang mengakibatkan 

berkurangnya area hutan, semakin intensifnya pemanfaatan lahan dan kurangnya 

usaha konservasi tanah dan air, serta belum jelasnya arah dan implementasi 
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pembangunan dalam mengatasi permasalahan sumber daya air secara nasional. 

Kemudian, hal lain yang menyebabkan menipisnya air adalah polusi, 

sedimentasi sungai, pemanasan global, dan perubahan iklim. Oleh karena itu, 

diperlukannya cara pengolahan sumber daya air yang baik untuk menjaganya 

agar dapat memenuhi kebutuhan makhluk hidup sehari-hari. Karena pengelolaan 

sumber daya alam yang baik akan meningkatkan kesejahteraan umat manusia, 

dan sebaliknya pengelolaan sumber daya alam yang tidak baik akan berdampak 

buruk bagi umat manusia (Fauzi, 2006).  

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah sumber daya air adalah 

melalui konservasi sumber daya air (Kodotie dan Sjarif, 2005). Konservasi 

sumber daya air ini berpotensi lebih efektif ketika dilakukan mengikuti kondisi 

lokal dan indigenous knowledge (pengetahuan asli atau lokal)  yang dimiliki oleh 

masing-masing masyarakat karena ketergantungan masyarakat terhadap air 

mengakibatkan munculnya indigenous knowledge yang berkaitan dengan air dan 

penghormatan terhadap air sebagai sumber kehidupan (Mawardi, 2012).  

Indigenous knowledge merupakan kegiatan, pengetahuan, dan kepercayaan 

suatu masyarakat dalam mengelola alam yang berorientasi pada kelestarian 

lingkungan (Setyowati dkk., 2012).   

Indigenous knowledge merupakan produk dari pengalaman langsung 

masyarakat lokal (Agrawal & Arun, 1995). Indigenous knowledge dapat 

berbentuk nilai, norma, kepercayaan, etika, adat istiadat, dan aturan-aturan 

khusus (Sartini, 2004). Secara umum indigenous knowledge muncul melalui 

proses internalisasi yang panjang dan berlangsung turun temurun sebagai akibat 

interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Proses internalisasi yang 

panjang ini bermuara pada munculnya sistem nilai yang terkristalisasi dalam 

bentuk hukum adat, kepercayaan, dan budaya setempat. 

Sudah ada beberapa penelitian indigenous knowledge terkait konservasi 

air di seluruh Indonesia. Pertama, indigenous knowledge dalam memelihara mata 

air Senjoyo, sehingga membuat Desa Tegalwaton tidak pernah mengalami 

kekeringan (Setyowati dkk., 2017).  Kedua, terjaganya telaga yang airnya sangat 

bening yang dianggap keluar dari pohon beringin yang besar dan dinamakan 
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“tuk sibedug” di Desa Margodadi yang terletak di bagian barat Kabupaten 

Sleman, sehingga terjaganya sumber daya air yang digunakan masyarakat untuk 

mandi ritual dan mengairi area persawahan mereka (Triastiant dkk., 2017). 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan dkk (2015) tentang 

adanya gotong royong yang disebut horja dan mandurung untuk menjaga 

kelestarian Lubuk Larangan Sungai Kaiti oleh masyarakat Sialang Jaya 

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Keempat, Tradisi 

umpan danau dan umpan pedagi dan larangan menebang pohon disekitaran 

Danau Bekat untuk menjaga kelestarian Danau Bekat di Provinsi Kalimantan 

Barat (Simangunsong dkk., 2014). Kelima, penjagaan Sungai Rangau di 

Provinsi Riau melalui tata ruang, dimana tata ruang terbagi atas tiga lahan yaitu 

permukiman, pengairan dan perkebunan (Andrico dkk., 2017).  

Sudah ada penelitian yang menunjukkan konservasi air di Suku 

Besemah-Semende yaitu penelitian yang dilakukan oleh Meilinda dkk (2021) 

yang menjelaskan bahwa ada empat indigenous knowledge masyarakat 

Besemah-Semende sebagai upaya konservasi air yaitu tebat atau danau buatan, 

sebagai tempat penampungan air, tambak ayik, sebagai bagian dari daur ulang 

air, calak badawan, sebagai budaya tabu untuk melindungi tebat dan mata air di 

hutan dari aktivitas manusia yang merugikan, bubus tebat, untuk mengeringkan 

air tebat supaya bisa panen ikan sebagai bagian dari manajemen pemeliharan 

tebat. Salah satu tebat yang ada di suku Besemah adalah Tebat Bukit. 

Tebat Bukit terletak di Desa Tebat Benawa, Kelurahan Penjalang, 

Kecamatan Dempo Selatan, Kabupaten Pagar Alam. Berdasarkan kamus bahasa 

Indonesia (2016) menjelaskan bahwa tebat adalah kolam, yang berfungsi 

sebagai penghalang untuk menghalangi aliran air, bendungan, atau tempat di 

sungai (atau rawa) untuk melindungi ikan. Jadi, Tebat Bukit adalah danau buatan 

milik masyarakat Desa Tebat Benawa yang sumber airnya berasal dari hutan adat 

Mude Ayek Tebat Benawa. Belum ada penelitian tentang bagaimana cara 

masyarakat Tebat Benawa melakukan konservasi terhadap Tebat Bukit. 

Jarak Tebat Bukit dengan Desa Tebat Benawa sekitar 2 KM dan luasnya 

sekitar 1,5 hektar. Keberadaan Tebat Bukit sangat berguna bagi masyarakat Desa 



Universitas Sriwijaya 

16 

 

 

Tebat Benawa karena merupakan sumber air utama yang mereka gunakan untuk 

kebutuhan sehari–sehari dan keperluan pengairan irigasi pertanian seperti 

persawahan. Selain berfungsi sebagai sumber air untuk kebutuhan sehari – sehari 

dan pertanian, Tebat Bukit juga menghasilkan banyak ikan bagi masyarakat  di 

Desa Tebat Benawa (Wijaya, 2019). Belum diketahui secara pasti kapan Tebat 

Bukit dibangun, diperkirakan dibangun pada tahun 1950an dan tidak pernah 

mengalami kekeringan sehingga dimanfaatkan oleh masyarakat suku Besemah 

di Desa Tebat Benawa sampai sekarang. Hal ini berafiliasi ke faktor terjaganya 

lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan yang memiliki potensi baik secara fisik maupun non fisik 

dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran. Berbagai potensi yang terdapat 

didalamnya dapat dimanfaatkan sebagai sumber permasalahan, ide atau gagasan 

yang dimodifikasi sebagai bahan pembelajaran. Pengolahan bahan ajar sebagai 

sumber belajar perlu dilakukan agar mudah dipahami dan dapat membelajarkan 

peserta didik (Suwondo, 2014). Sumbangan bahan pembelajaran materi 

perubahan lingkungan Biologi SMA kelas X semester 2 pada Kompetensi Dasar 

3.11 menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan dampaknya bagi 

kehidupan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Indigenous Knowledge Masyarakat 

Besemah Terhadap Konservasi Tebat Bukit Di Desa Tebat Benawa 

Sumbangannya Pada Bahan Ajar Biologi Materi Perubahan Lingkungan 

SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana indigenous 

knowledge  masyarakat suku Besemah terhadap konservasi Tebat Bukit  di Desa 

Tebat Benawa Kabupaten Pagar Alam. 
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1.3 Batasan Masalah 

Objek yang diamati yaitu indigenous knowledge masyarakat Besemah di 

Desa Tebat Benawa terhadap konservasi Tebat Bukit di Desa Tebat Benawa. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indigenous knowledge 

masyarakat Suku Besemah terhadap konservasi Tebat Bukit di Desa Tebat 

Benawa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai pengetahuan 

tradisional (indigenous knowledge) Suku Besemah di Desa Tebat Benawa 

terhadap konservasi Tebat Bukit. 

2. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang  

indigenous knowledge. 

3. Sebagai masukan kepada dinas terkait, yaitu pemerintah Desa Tebat 

Benawa, Pengelola Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Selatan, 

serta instansi yang memanfaatkan aliran air Tebat Bukit dalam dasar 

pengambilan kebijakan yang menyangkut konservasi sumber daya air (mata 

air) pada kawasan Tebat Bukit dengan tetap memperhatikan indigenous 

knowledge masyarakat. 

4. Sebagai bahan ajar mata pelajaran Biologi di SMA kelas X pada kompetensi 

dasar 3.11 menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab dan 

dampaknya bagi kehidupan. Untuk mendukung KD tersebut maka bahan  

ajar yang akan dibuat oleh peneliti yaitu berupa Perangkat Pembelajaran 

yang berisikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang Perubahan Lingkungan. 
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